BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017-2020. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 46 perusahaan
yang dipilih berdasarkan kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Hasil dari
pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage,
kepemilikan institusional, usia CEO berpengaruh signifikan terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan, sedangkan ukuran perusahaan, ukuran
kantor akuntan publik, pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan. Variabel profitabilitas menunjukkan nilai
koefisien regresi sebesar 0,200 dengan probabilitas variabel sebesar 0,012 di
bawah signifikan 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan penelitian ini
menerima hipotesis pertama yang menyatakan bahwa profitabilitas perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan.

Leverage memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan

waktu pelaporan keuangan. Hal ini dapat terlihat dari tingkat signifikan leverage



keuangan perusahaan pada uji koefisien regresi dimana nilai signifikan leverage
keuangan perusahaan sebesar 0,314 dan nilai koefisien regresi senilai 0,000 pada
taraf signifikan 0,05, berarti nilai 0,000 < 0,05. Oleh karena itu hipotesis kedua

yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan ditolak.

Ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini dapat terlihat dari tingkat signifikan
ukuran perusahaan pada uji koefisien regresi dimana nilai signifikan ukuran
perusahaan sebesar -0,018 dan nilai koefisien regresi senilai 0,812 pada taraf
signifikan 0,05, berarti nilai 0,812 > 0,05. Oleh karena itu hipotesis ketiga pada
penelitian ini menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif

dan signifikan ternadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan ditolak.

Kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini dapat terlihat dari tingkat signifikan
kepemilikan institusional pada uji koefisien regresi dimana nilai signifikan
kepemilikan institusional sebesar 0,104 dan nilai koefisien regresi senilai 0,046
pada taraf signifikansi 0,05, berarti nilai 0,046 < 0,05. Hal ini berarti hipotesis
keempat diterima yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh

positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Ukuran Kantor Akuntan Publik berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini dapat terlihat dari tingkat
signifikan kepemilikan institusional pada uji koefisien regresi dimana nilai

signifikan kepemilikan institusional sebesar 0,003 dan nilai koefisien regresi



senilai 0,994 pada taraf signifikansi 0,05, berarti nilai 0,994 > 0,05. Hal ini berarti
hipotesis kelima ditolak yang menyatakan bahwa ukuran kantor akuntan publik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan.

Untuk variabel kontrol pada penelitian ini yaitu Pendidikan dan usia CEO.
Pendidikan berpengaruh negatif tiddak signifikan terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan. Hal ini dapat terlihat dari tingkat signifikan Pendidikan pada
uji koefisien regresi dimana nilai signifikan kepemilikan institusional sebesar -
0,001 dan nilai koefisien regresi senilai 0,997 pada taraf signifikansi 0,05, berarti
nilai 0,046 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Pendidikan tidak berpengaruh

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Usia berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan. Hal ini dapat terlihat dari tingkat signifikan usia CEO pada
uji koefisien regresi dimana nilai signifikan kepemilikan institusional sebesar
0,220 dan nilai koefisien regresi senilai 0,023 pada taraf signifikansi 0,05, berarti
nilai 0,023 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa usia CEO berpengaruh

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

5.2 Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian diatas terdapat implikasi yang dilakukan oleh

pihak-pihak yang membutuhkan hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut:



1.

2.

5.3

Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan

pengetahuan tentang tingkat ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
yang dipatuhi oleh perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

Implikasi Praktis

Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran tentang
pentingnya tepat waktu dalam melaporkan keadaan keuangan
perusahaan serta dapat membantu pengguna laporan keuangan sebagai
salah satu bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi
perusahaan maupun investor.
Bagi pihak Lain

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu
pengetahuan bagi para pembaca dalam memperluas pemahaman
mengenai gambaran serta temuan tentang faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan

perusahaan.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang diharapkan dapat diperbaiki oleh

penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu:



5.4

Penelitian ini hanya menggunakan lima variabel independen yaitu
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, dan
ukuran kantor akuntan publik.

Data sampel yang terpilih hanya 46 perusahaan sehingga hasil penelitian yang
didapatkan belum maksimal.

Pada penelitian ini hanya menggunakan dua variabel kontrol yaitu Pendidikan

dan Usia CEO.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka

peneliti memberikan saran yang dapat diajukan untuk penelitian selanjutnya yaitu

sebagai berikut:

1.

Bagi perusahaan, sebaiknya dapat menerbitkan laporan keuangan lebih tepat
waktu sehingga kualitas informasi yang disajikan dalam laporan keuangan
berguna bagi pemakai laporan keuangan dalam pengambilan keputusan.

Bagi peneliti selanjutnya perlu menggunakan data dan sampel yang lebih luas
dari berbagai jenis perusahaan yang go public. Ini dimaksudkan agar
kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian tersebut memiliki cakupan yang
lebih luas dan tidak hanya merupakan perusahaan manufaktur saja.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan waktu penelitian
lebih dari empat tahun agar hasil penelitiannya menggambarkan kondisi yang

ada.



Peneliti dapat memasukkan unsur teknologi informasi dalam variabel
independen, sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran mengenai
pengaruh teknologi informasi yang ada terhadap penyelesaian penyajian

laporan keuangan.



